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Abstrak

Proses sains merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh siswa saat ini. Siswa dengan
keterampilan proses sains yang baik akan mampu menguasai materi pelajaran dan memiliki pola pikir yang ilmiah dan
sistematis, baik saat proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun penting bagi siswa namun
beberapa fakta menunjukkan siswa masih memiliki kesulitan dalam melakukan proses sains. Dalam melaksanakan proses
sains, siswa masih kesulitan dalam merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, dan merancang penyelidikan. Untuk
itu dicobakan pembelajaran IPA dengan menerapkan model inkuiri untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa
di sekolah dasar. Pembelajaran dilakukan selama tiga kali pertemuan pada tiga sekolah yang berbeda. Tahapan
pelaksanaan penelitian dimulai dari pemberian pre-test. Selanjutnya guru melakukan kegiatan pembelajaran IPA dengan
menerapkan model inkuiri dan diakhir dengan memberikan soal post-test untuk mengukur ketercapaian keterampilan
proses sains siswa. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan sintaks pembelajaran model inkuiri. Pada
setiap pembelajaran, siswa melakukan penyelidikan ilmiah pada materi pelajaran sifat-sifat wujud benda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa setelah mengikuti pembelajaran mengalami peningkatan. Siswa
mampu memberikan gagasan berdasarkan hasil pengamatan dan penyelidikan ilmiah. Siswa mampu membuat hipotesis
dan melakukan pembuktian dengan melakukan penyelidikan ilmiah dan mempresentasikan pengetahuan sains.

Kata Kunci: keterampilan proses sains; pembelajaran inkuiri; pembelajaran IPA; siswa SD.

Abstract

The science process is one of the essential skills students must possess today. Students with good science process skills will
be able to master the subject matter and have a scientific and systematic mindset, both during the learning process and in
everyday life. Although it is vital for students, some facts show that they still have difficulties carrying out the science
process. In the science process, students still have problems formulating hypotheses, identifying variables, and designing
investigations. For this reason, science learning was tried by applying the inquiry model to improve the science process
skills of elementary school students. Science teaching was carried out in three meetings at three different schools. The
stages of research implementation start from giving a pre-test. The teacher conducts learning activities with an inquiry
model and ends by providing post-test questions to measure the achievement of students' science process skills. The
learning process is carried out using the learning syntax of the inquiry model. In each lesson, students conduct scientific
investigations on the subject matter of the properties of objects. The results showed that the students’ science process skills
increased after participating in the lesson. Students can provide ideas based on observations and scientific investigations.
Students can make hypotheses and carry out proofs by conducting scientific experiments and presentations of science
knowledge.

Keywords: science process skills; inquiry learning; science learning; elementary school students.
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PENDAHULUAN

Proses sains dapat dipandang sebagai salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki siswa saat ini.
Proses sain berkaitan dengan kemampuan dalam memahami, mengembangkan, dan menemukan ilmu
pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah (Susilawati & Sridana, 2015). Dalam proses pembelajaran
limu Pengetahuan Alam (IPA), keterampilan proses sains menjadi keterampilan yang esensial karena dengan
keterampilan tersebut mampu mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran IPA melalui melalui aktivitas
berbasis penyelidikan ilmiah (Rustaman et al., 2005) sehingga siswa mengalami peristiwa sains secara
lamngsung. Sementara itu Aydin (2013) menyatakan bahwa keterampilan proses sains melibatkan proses
berpikir yang digunakan untuk mengkonstruksi pengetahuan, merefleksikan suatu masalah, dan
memformulasi hasil dari suatu penyelidikan. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa
keterampilan proses sains mencakup berbagai kemampuan, yaitu memahami, mengembangkan, merefleksi,
dan memformulasi ilmu pengetahuan sehingga dapat tercipta pengetahuan dalam diri siswa melalui
pengalaman belajar yang telah dilakukan.

Keterampilan proses sains penting bagi siswa karena mampu menuntut siswa untuk meningkatkan
berpartisipasi secara aktif dan mengembangkan rasa tanggung jawabnya dalam pembelajaran, serta mampu
mengembangkan kemampuan berpikir dan berperilaku sebagaimana layaknya seorang ilmuwan (Darmaji et
al., 2018). Sementara itu Amalia et al. (2016) menjelaskan bahwa keterampilan proses sains diperlukan siswa
pada saat menyelesaikan persoalan sains yang terkait dengan peristiwa riil maupun saat proses pembelajaran
berlangsung. Keterampilan proses sains mengarah pada proses membangun konsep sains melalui penyelidikan
suatu fenomena alam sekitar (Hartini & Miriam, 2018). Siswa yang memiliki keterampilan proses sains akan
mampu mengkonstruksi dan melatih keterampilan serta pola pikir siswa secara ilmiah dan sistematis dalam
proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.

Walaupun keterampilan proses sains penting bagi siswa namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa
keterampilan proses sains siswa masih dalam kategori belum memuaskan. Hasil penelitian Darmaji et al.
(2018) menunjukkan bahwa siswa masih belum mampu merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, dan
merencanakan percobaan. Penelitian yang dilakukan oleh Lepiyanto (2017) menunjukkan bahwa keterampilan
proses sains masih dalam ketegori rendah. Siswa masih belum mampu menggolongkan (klasifikasi),
memprediksi, dan menafsirkan data karena pembelajaran belum berorientasi pada pendekatan ilmiah. Hasil
yang sama ditunjukkan oleh penelitian Kusumaningrum & Djukri (2016) yang menyatakan bahwa
kemampuan siswa terhadap keterampilan proses sains dan kreativitas siswa pada aspek berpikir kreatif masih
rendah. Penelitian lainnya oleh Rahayu & Anggraeni (2017) menunjukkan hasil bahwa keterampilan proses
sains masih menjadi tantangan bagi siswa.

Berdasarkan hasil preliminary study yang dilakukan oleh peneliti pada beberapa sekolah dasar di
Banyuwangi juga menunjukkan bahwa hasil bahwa keterampilan proses sains siswa masih dalam kategori
kurang memuaskan. Hasil observasi pada beberapa sekolah menunjukkan bahwa guru belum secara optimal
mengintegrasikan proses sains dalam pembelajaran IPA. Metode pembelajaran ceramah dengan tanya jawab
lebih mendominasi dalam proses pembelajaran. Hasil pengukuran terhadap keterampilan proses sains di
beberapa sekolah menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan pada aspek observasi dan interpretasi. Pada
aspek observasi, siswa masih kesulitan dalam menggunakan fakta yang relevan dan memadai berdasarkan
hasil pengamatan. Pada aspek interpretasi, siswa masih kesulitan dalam mendeskripsikan hubungan antar hasil
pengamatan. Dengan fakta yang terjadi tersebut dapat berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang baik.
Hasil belajar siswa belum sesuai dengan kriteria ketuntasan yang ada. Oleh karena itu perlu adanya inovasi
pembelajaran yang memfasilitasi siswa aktif belajar dan mampu meningkatkan keterampilan proses sains
siswa dalam pembelajaran IPA.
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Berbagai usaha telah dilakukan untuk mengembangkan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar
oleh peneliti terdahulu namun hasilnya menunjukkan belum memuaskan. Ozdilek & Bulunuz (2009)
menerapkan metode eksprimen untuk mengembangkan keterampilan proses sains namun hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa keterampilan proses sains beberapa siswa masih dalam kategori cukup dan kurang.
Yuliati (2016) berusaha meningkatkan keterampilan proses sains siswa dengan mengimplementasikan
pembelajaran berbasis masalah namun kemampuan siswa dalam memprediksi dan membuat kesimpulan
masih dalam kategori rendah. Sementara itu Delismar et al. (2013) mencoba mengimplementasikan model
pembelajaran group investigation untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasilnya belum
menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Untuk itu dalam penelitian ini ditawarkan implementasi model inkuiri dalam pembelajaran IPA untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar. Inkuiri merupakan proses menggunakan
kemampuan berpikir kritis dan logis dalam merumuskan jawaban atau menyelsaikan masalah untuk
memperoleh informasi terhadap suatu pertanyaan atau permasalahan (Dianty et al., 2020; Nafisa & Iskandar,
2022). Model inkuiri merupakan model pembelajaran menuntut partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran agar mereka memiliki pengalaman dalam mengkonstruksi pengetahuan melalui proses
penemuan (Suhada, 2017). Kelebihan dari pembelajaran inkuiri adalah siswa bebas mengembangkan konsep
yang sedang dipelajari dan tidak hanya mencatat serta menghafalkan materi (Yulianingsih & Hadisaputro,
2013). Menurut Lusidawaty et al. (2020) strategi pembelajaran inkuiri dapat menumbuhkan minat siswa untuk
rajin belajar dan menguasai konsep ilmiah karena partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran dapat
digunakan untuk melatih keterampilan proses sains. Sementara itu Solihin et al. (2018) menyatakan bahwa
pembelajaran inkuiri merupakan suatu tahapan proses belajar yang berpusat siswa dimana siswa harus
mengalami proses berpikir kritis dan proses menganalisa untuk memecahkan permasalahan. Hasil penelitian
Ramdan & Hamidah (2015) melalui penerapan levels of inquiry dalam pembelajaran IPA terpadu diperoleh
hasil bahwa model pembelajaran inkuiri mampu membangkitkan rasa senang dan minat belajar, siswa
termotivasi karena pembelajaran cukup menantang dan berkaitan dengan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Aras et al. (2021) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan penguasaan terhadap konsep secara signifikan
antara siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model inkuiri terbimbing. Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Suhada (2017) menunjukkan
hasil bahwa model pembelajaran inkuiri memberikan pengaruh lebih tinggi dibandingkan dengan model
pembelajaran problem solving. Penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2019) menunjukkan bahwa
pengembangan bahan ajar berupa modul berbasis keterampilan proses sains dapat digunakan sebagai media
yang menarik digunakan dalam mendukung proses pembelajaran akitif.

Keterampilan proses sains berasosiasi dengan keterampilan inkuiri yang diperlukan dalam melakukan
penyelidikan ilmiah (Andikalan et al., 2022; Karmila et al., 2019). Di sisi lain, implementasi model
pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan metode ilmiah yang
mengedepankan proses inkuiri (Hidayah et al., 2022; Wijayanto et al., 2020). Selama proses pembelajaran,
siswa berlatih melakukan penyelidikan ilmiah dan bernalar untuk merumuskan pengetahuan tentang sains
(Anjani et al., 2020). Berdasarkan karakteristik tersebut, implementasi model pembelajaran inkuiri diharapkan
dapat mengembangkan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar yang selama masih menjadi
permasalahan dalam pembelajaran IPA.

METODE

Penelitian dilakukan di tiga sekolah yang ada di Kabupaten Banyuwangi, yaitu SDN 6 Kebaman, SDN
5 Bagorejo dan SDN 1 Sukojati. Subjek penelitian adalah siswa kelas V sekolah dasar dengan rincian 20
siswa SD Negeri 6 Kebaman, 23 siswa SD Negeri 5 Bagorejo, dan 23 siswa SD Negeri 1 Sukojati.
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Implementasi model pembelajaran inkuiri dilaksanakan pada siswa kelas V mulai bulan April sampai dengan
Mei 2022. Pembelajaran dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan pada setiap sekolah dengan materi sifat-sifat
wujud benda cair. Siswa melakukan penyelidikan ilmiah tentang sifat benda padat pada saat pembelajaran
pertemuan pertama, sifat benda cair pada saat pembelajaran pertemuan kedua, dan sifat benda gas pada saat
pembelajaran pertemuan ketiga. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan sintaks model
pembelajaran inkuiri. Pada setiap pertemuan pembelajaran, siswa melakukan percobaan terkait dengan sifat-
sifat wujud benda dan hasilnya dilaporkan melalui presentasi. Tahapan pelaksanaan dimulai dari pemberian
pre-test, selanjutnya guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan model inkuiri, observasi, melakukan
percobaan. Pada akhir pembelajaran, siswa diberikan soal post-test untuk mengukur ketercapaian
keterampilan proses sains siswa.

Tes didesain berbentuk tes pilihan ganda dengan mengacu pada indikator keterampilan proses sains
(Putri, 2012) sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Sebelum digunakan, tes divalidasi terlebih dahulu oleh
ahli untuk menentukan bahwa tes telah memenuhi kelayakan, baik secara isi maupun secara konstruk.

Tabel 1. Deskripsi setiap aspek keterampilan proses sains

Aspek Deskripsi
Observasi Siswa mampu mengamati dan mencatat peristiwa yang terjadi saat penyelidikan ilmiah
Interpretasi Siswa mampu mengekspresikan makna dari suatu pengalaman, peristiwa, atau prosedur
_ Siswa mampu memperkirakan berdasarkan hasil pengamatan yang memperoleh hasil sama
Prediksi - o
pada beberapa penyelidikan ilmiah
— Siswa mampu menyeampaikan dan menerangkan konsep dari penyelidikan ilmiah dengan
Komunikasi s
menggunakan konsep yang telah dimiliki
. . Siswa merumuskan jawaban sementara terhadap masalah yang memiliki hubungan antar
Hipotesis . .
variable penyelidikan
Penerapan Siswa mampu mengaplikasikann konsep sains baru yang telah dimiliki dalam situasi nyata
konsep yang berbeda

Analisis data keterampilan proses sains siswa dilakukan dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menentukan data-data yang terkait dengan nilai
maksimum, nilai minimum, rata-rata, dan standar deviasi. Uji keefektifan model pembelajaran inkuiri
menggunakan analisis N-Gain. Analisis data keefektifan model pembelajaran inkuiri berdasarkan data nilai
pre-test dan post-test keterampilan proses sains yang dihitung menggunakan formulasi N-Gain dengan rumus
sebagai berikut:

Rerata Nilai Posttest — Rerata Nilai Pretest

<g>=
9 Nilai Maksimum — Rerata Nilai Pretest

Kategori peningkatan masing-masing aspek pada keterampian proses sains berdasarkan hasil skor yang
ditentukan kemudian diinterpretasikan berdasarkan skala (Hake, 1998) pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Kriteria peningkatan keterampilan proses sains

Skor N-Gain Kriteria
0,70 < <g> < 1,00 Tinggi
0,30 < <g> < 0,70 Sedang
0,00 < <g> < 0,30 Rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, implementasi model inkuiri dilaksanakan dalam pembelajaran IPA di kelas V
pada tiga sekolah. Proses pembelajaran dilakukan mengikuti tahapan dari model inkuiri, meliputi: melakukan
identifikasi masalah, membuat hipotesis, pengumpulan data, analisis data, dan menarik kesimpulan terhadap
permasalahan yang diberikan guru. Pembelajaran dilakukan selama tiga kali pertemuan dan pengukuran
keterampilan proses sains dilakukan sebelum pertemuan pertama (pre-test) dan setelah berakhirnya pertemuan
ketiga (post-test). Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, dapat dilakukan analisis terhadap keterampilan
proses sains siswa sebagai dampak dari implementasi model pembelajaran inkuiri. Hasil analisis untuk setiap
aspek keterampilan proses sains siswa kelas V SDN 6 Kebaman ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Keterampilan proses sains siswa kelas V di SDN 6 Kebaman

Aspek Rata-rata Pre-Test Rata-rata Post-Test N-gain Kategori
Hipotesis 36,00 91,00 0,86 Tinggi
Prediksi 36,00 93,00 0,89 Tinggi
Observasi 32,00 92,00 0,88 Tinggi

Interpretasi 38,00 89,00 0,82 Tinggi
Berkomunikasi 37,00 81,00 0,70 Tinggi
Penerapan konsep 32,00 88,00 0,82 Tinggi

Hasil pre-test dan post-test keterampilan proses sains yang dilakukan di SDN 6 Kebaman berada pada
kategori tinggi untuk semua aspek keterampilan proses sians. Pada aspek observasi, siswa mampu melakukan
observasi dilakukan dengan cermat dan peristiwa yang terjadi pada saat melakukan percobaan dicatat dengan
baik dan runtut. Pada aspek interpretasi, siswa mampu membedakan antara pernyataan yang berupa
kesimpulan dengan yang berupa hasil pengamatan. Selain itu siswa mampu merumuskan pernyataan yang
menerangkan seperangkat data hasil pengamatan, dan menetapkan data yang menunjang suatu kesimpulan
yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. Pada aspek prediksi, siswa mampu memperkirakan
berdasarkan hasil pengamatan yang memperoleh hasil sama pada beberapa percobaan dengan baik. Pada
aspek berkomunikasi, siswa mampu menerangkan konsep dari percobaannya seseuai dengan konsep yang
dipelajari. Kegiatan yang dirancang siswa dapat digunakan untuk menguji hipotesis, serta siswa mampu
memeriksa kebenaran sesuai dengan fakta-fakta yang telah diketahui. Pada aspek penerapan konsep, siswa
sudah mampu untuk menjelaskan dengan baik sesuai dengan konsep yang dipelajari.

Hasil analisis untuk setiap aspek keterampilan proses sains siswa kelas V SDN 5 Bagorejo dan SDN 1
Sukojati ditunjukkan pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Keterampilan proses sains siswa kelas V di SDN 5 Bagorejo

Aspek Rata-rata Pre-Test Rata-rata Post-Test N-gain Kategori
Hipotesis 38,26 84,35 0,75 Tinggi
Prediksi 38,26 93,04 0,89 Tinggi
Observasi 39,13 93,91 0,90 Tinggi

Interpretasi 34,78 79,13 0,68 Sedang
Berkomunikasi 38,26 88,70 0,82 Tinggi
Penerapan konsep 33,91 84,35 0,76 Tinggi
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Tabel 5. Keterampilan proses sains siswa kelas V di SDN 1 Sukojati

Aspek Rata-rata Pre-Test Rata-rata Post-Test N-gain Kategori
Hipotesis 35,65 82,61 0,73 Tinggi
Prediksi 36,52 90,43 0,85 Tinggi
Observasi 41,74 93,04 0,88 Tinggi

Interpretasi 34,78 80,00 0,69 Sedang
Berkomunikasi 36,52 87,83 0,81 Tinggi
Penerapan konsep 33,04 84,35 0,77 Tinggi

Hasil pre-test dan post-test ketrampilan proses sains yang dilakukan di SDN 5 Bagorejo dan SDN 1
Sukojati berada pada kategori tinggi untuk aspek observasi, prediksi, berkomunikasi, hipotesis, dan penerapan
konsep. Adapun pada aspek interpretasi berada pada kategori sedang. Pada aspek observasi, siswa mampu
melakukan observasi dilakukan dengan cermat dan peristiwa yang terjadi pada saat melakukan percobaan
dicatat dengan baik dan runtut. Pada aspek interpretasi, siswa mampu membedakan antara pernyataan yang
mendeskripsikan suatu kesimpulan dengan pernyataan yang mendeskripsikan hasil pengamatan. Siswa juga
mampu mendesain suatu kesimpulan untuk menerangkan hasil pengamatan dengan cukup baik, serta mampu
memilih data untuk mendukung rumusan kesimpulan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa siswa mampu menyusun kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh
dari proses inkuiri yang telah dilakukan (Utami et al., 2019). Pada aspek prediksi, siswa mampu
memperkirakan berdasarkan hasil pengamatan yang memperoleh hasil sama pada beberapa percobaan dengan
baik. Pada aspek berkomunikasi, siswa mampu menerangkan konsep dari percobaannya seseuai dengan
konsep yang dipelajari. Kegiatan yang dirancang siswa dapat digunakan untuk menguji hipotesis, serta siswa
mampu memeriksa kebenaran sesuai dengan fakta-fakta yang telah diketahui. Pada aspek penerapan konsep,
siswa sudah mampu mengimplementasikan konsep sains disertasi dengan penjelasan yang sesuai dengan
konsep yang dipelajari.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dinyatakan bahwa implementasi model inkuiri dalam
pembelajaran IPA bagi siswa sekolah dasar memberikan dampak terhadap peningkatan keterampilan proses
sains. Secara umum, siswa dapat menunjukkan kemampuan dalam merumuskan hipotesis, memprediksi,
mengobservasi, menginterpretasi, berkomunikasi, dan menerapkan konsep IPA. Aktivitas inkuiri yang
dilaksanakan selama proses pembelajaran dapat memfasilitasi siswa dalam melakukan proses sains dan
mengkonstruksi pengetahuan tentang IPA serta mengkomunikasikannya kepada siswa lain (Pramesti et al.,
2020). Proses sains dan penguasaan IPA siswa terhadap materi sifat-sifat wujud benda dapat meningkat
dengan baik sebagai akibat dari aktivitas fisik dan aktivitas mental yang dilakukan siswa selama proses
pembelajaran. Kegiatan penyelidikan ilmiah yang ada dalam model inkuiri memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara langsung terhadap obyek sains sekaligus melakukan proses sains untuk
merumuskan pengetahuan tentang produk sains. Hal ini sesuai dengan karakteristik IPA, yaitu IPA sebagai
produk dan proses. Produk IPA terkait dengan pengetahuan tentang IPA dan proses sains terkait dengan
proses ilmiah untuk membangun pengetahuan tentang IPA.

Walaupun model inkuiri memberikan dampak terhadap peningkatan keterampilan proses sains, selama
implementasinya terdapat beberapa kendala. Kendala yang ditemukan dalam penelitian ini adalah siswa belum
terbiasa melakukan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri, sehingga dalam pembelajaran yang
dilakukan pada pertemuan pertama umumnya siswa masih membutuhkan penyesuaian terhadap tahapan
pembelajaran inkuiri yang digunakan. Dalam kegiatan pengorganisasian kelompok diskusi siswa masih
kesulitan sehingga dalam kegiatan penyamaan persepsi dalam penyusunan kesimpulan masih membutuhkan
keterlibatan guru. Walaupun terdapat beberapa kendala, secara umum penelitian ini memberikan informasi
dan pengetahuan dalam memecahkan permasalahan keterampilan proses sains siswa yang rendah serta cara
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dalam meningkatkannya. Pembelajaran model inkuiri mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa
secara maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains siswa mengalami
peningkatan. Keterampilan proses sains siswa yang awalnya berada pada kategori rendah mengalami
peningkatan setelah diimplementasikannya pembelajaran IPA dengan model inkuiri. Secara umum, siswa
mampu dalam merumuskan hipotesis, memprediksi, mengobservasi, menginterpretasi, berkomunikasi, dan
menerapkan konsep IPA. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dikombinasi dengan kegiatan
penyelidikan ilmiah dan diskusi kelompok mampu memberikan rangsangan terhadap munculnya gagasan
berdasarkan hasil pengamatan dan percobaan yang telah dilakukan. Siswa mampu membuat hipotesis dan
melakukan pembuktian dengan melakukan percobaan untuk mencari jawaban atas hipotesis. Dalam
melakukan presentasi siswa mampu memberikan penjelasan yang baik sesuai dengan konsep yang dipelajari.
Hasil penelitian ini sekaligus menunjukkan bahwa model inkuiri dapat diterapkan pada pembelajaran IPA
untuk siswa sekolah dasar yang berada dalam tahap perkembangan operasional konkret.
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